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BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc221684621]Latar Belakang
Karya sastra pada hakikatnya merupakan media ekspresi yang memungkinkan pengarang menyampaikan pengalaman hidup, gagasan, serta pergulatan batin yang dialaminya. Wellek dan Warren (2014, hlm.12-13) mengemukakan bahwa karya sastra merupakan karya imajinatif yang tidak semata-mata lahir dari emosi atau perasaan, melainkan juga sebagai bentuk ekspresi manusia yang menampilkan realitas batin dan sosial melalui bahasa yang terstruktur secara estetik. Dalam proses penciptaan karya, pengarang sering kali mengekspresikan keadaan psikisnya secara sadar maupun tidak sadar. Oleh karena itu, sastra dapat dipandang sebagai representasi dari kondisi psikologis pengarang, di mana konflik batin, trauma, dorongan, dan ketegangan emosional turut termanifestasi melalui simbol, alur, dan pilihan kata.
Endraswara (2011, hlm. 11-13) berpendapat bahwa pengarang pada umumnya menciptakan karya berdasarkan representasi dari kondisi psikologisnya serta pengamatan terhadap berbagai peristiwa yang ia temui dalam kehidupan sehari-hari. Setiap pengalaman, ingatan, maupun respons emosional dapat muncul kembali dalam bentuk tokoh, peristiwa, suasana, maupun simbol-simbol tertentu dalam karyanya. Dengan demikian, karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai media penceritaan, tetapi juga sebagai cerminan batin dan cara pengarang memahami realitas di sekelilingnya. Proses kreatif ini menunjukkan bahwa teks sastra sering kali menjadi ruang tempat pengarang menyalurkan tekanan emosional, mengekspresikan nilai-nilai personal, serta mengolah peristiwa hidup menjadi gagasan yang lebih luas dan bermakna bagi pembaca.
Sebagai peneliti, menelaah karya sastra menjadi salah satu cara untuk mengetahui bagaimana kondisi psikologis pengarang yang tercermin dalam sebuah teks. Analisis tersebut juga memungkinkan peneliti memahami pesan, kritik, atau refleksi yang ingin disampaikan pengarang melalui representasi simbolik dan struktur penceritaan yang dihadirkannya. Melalui pendekatan ini, karya sastra dapat dibaca sebagai jejak psikis yang merekam pergulatan, pengalaman, serta cara pandang pengarang terhadap dunia dan dirinya sendiri. Selain itu, kajian seperti ini juga membantu mengungkap dinamika emosional yang mungkin tidak disampaikan secara langsung, tetapi tersirat dalam detail-detail naratif yang dibangun oleh pengarang.
Pendekatan psikologi sastra, khususnya psikoanalisis Sigmund Freud, memberikan landasan teoretis yang kuat untuk membaca teks sastra sebagai manifestasi dari dinamika kepribadian pengarang. Freud menekankan bahwa kehidupan psikis manusia tersusun atas tiga struktur: id (dorongan naluriah dan hasrat bawah sadar), ego (penengah antara dorongan dan realitas), serta superego (nilai moral dan norma sosial). Freud berpandangan bahwa karya sastra dapat menjadi media sublimasi, yaitu proses dorongan bawah sadar ke dalam bentuk ekspresi yang dapat diterima secara sosial. Di dalamnya, simbol-simbol sastra sering kali merepresentasikan mekanisme pertahanan diri seperti represi, sublimasi, proyeksi, displacement (pengalihan emosi), dan rasionalisasi. Kajian terhadap mekanisme-mekanisme tersebut memungkinkan peneliti menafsirkan dinamika kejiwaan pengarang yang tercermin melalui karakter, konflik, serta konstruksi simbolik yang hadir dalam teks sastra. 
Melalui pemahaman terhadap struktur kepribadian, penelitian sastra tidak hanya terbatas pada pembacaan tekstual, tetapi juga mencakup upaya memahami dinamika kejiwaan pengarang yang berperan dalam membentuk makna karya. Pendekatan psikologis memungkinkan pembacaan yang lebih mendalam tentang bagaimana pengalaman personal, ketegangan emosional, dan konflik batin pengarang diwujudkan dalam cerita. Dengan demikian, kajian psikologi sastra tidak hanya memperkaya interpretasi terhadap karya, tetapi juga menjembatani hubungan antara pengarang, teks, dan realitas kehidupan yang membentuknya.
Kajian mengenai penerapan psikoanalisis Sigmund Freud dalam analisis karya sastra di Indonesia telah dilakukan oleh sejumlah peneliti. Salah satunya adalah Daulay (2016, hlm.48-49) tentang “Psikoanalisis Sigmund Freud Pada Antologi Cerpen Karya Seno Gumira Ajidarma”. Penelitian tersebut memanfaatkan konsep struktur kepribadian Freud berupa id, ego dan superego dengan sumber data berupa empat cerita pendek yaitu, “Aku Kesepian, Sayang”, “Datanglah, Menjelang Kematian.”, “Legenda Wongasu.” dan "Penjaga Malam dan Tiang Listrik". Data dianalisis melalui penggalian karakter, dialog dan paragraf-paragraf yang mencerminkan dinamika kepribadian tokoh. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar tokoh dalam tiga cerpen menunjukkan keseimbangan anatarstruktur kepribadian sehingga superego berfungsi secara positif sebagai pengendali moral. Sebaliknya, satu cerpen yaitu “Penjaga Malam dan Tiang Listrik”, menunjukkan kegagalan superego dalam mengendalikan dorongan id, sehingga menghasilkan tindakan impulsif tokoh utama.  
Penelitian lain dilakukan oleh Hidayat (2023, hlm.86-87) yang mengkaji novel ‘Trauma’ Karya Boy Candra Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA melalui pendekatan psikologi sastra berbasis teori Freud. Penelitian ini menelaah kutipan-kutipan yang terdapat dalam novel yang memuat aspek id, aspek ego, dan aspek superego. Temuan peneliti menunjukkan bahwa aspek id muncul paling dominan, terutama berkaitan dengan kebutuhan dasar, afeksi, dan interaksi sosial. Aspek ego muncul pada situasi ketika tokoh merespons ketidakterpenuhan kebutuhan melalui tindakan yang kadang tidak rasional, sedangkan aspek superego hadir dalam bentuk penilaian moral, penyesalan, serta dorongan untuk memperbaiki diri. Selain itu, Hidayat menegaskan bahwa novel tersebut layak dijadikan bahan ajar sastra di SMA karena memenuhi kriteria kelayakan dari aspek bahasa, psikologis, dan latar belakang peserta didik.
Selain kedua peneliti di atas, Imanudin (2024, hlm.66) mengkaji “Kumpulan Puisi Cermin karya Hadi Mulyadi” dengan pendekatan psikologi sastra teori Sigmund Freud. Terdapat 32 puisi yang dianalisis oleh Imanudin, 24 diantaranya mengandung representasi id, ego, dan superego yang mencerminkan pergulatan batin serta refleksi psikologis penyair. Sementara itu, delapan puisi lainnya tidak memuat ketiga aspek tersebut dan lebih bersifat deskriptif serta simbolik tanpa menampilkan konflik kejiwaan sesuai teori Freud.
Afriliana dkk (2024, hlm.21) pun melakukan penelitian menggunakan teori psikoanalisis Freud terhadap novel A untuk Amanda karya Annisa Ihsani. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ketiga struktur kepribadian id, ego dan superego berada dalam kondisi seimbang. Id mendorong kebutuhan-kebutuhan dasar yang kemudian disaring oleh ego, sedangkan superego berperan sebagai pengendali moral terhadap konflik yang dihadapi tokoh Amanda. 
Berdasarkan berbagai penelitian di atas, terlihat bahwa seluruh penelitian tersebut memiliki persamaan dalam hal penggunaan teori psikoanalisis Sigmund Freud dan memfokuskan kajian pada dinamika kepribadian tokoh atau penyair. Kesamaan lainnya terletak pada penggunaan metode kualitatif deskriptif melalui pembacaan mendalam untuk mengidentifikasi aspek id, ego dan superego dalam teks. Penelitian-penelitian tersebut juga terdapat perbedaan objek yang dikaji. Terlihat bahwa pendekatan psikoanalisis Freud telah diterapkan pada beragam genre sastra seperti cerpen, novel dan puisi. Namun demikian, penelitian terhadap pentigraf terutama pada antologi “Mara Buana Muara Waktu” karya Iyus Yusandi masih sangat minim. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna menggali dinamika kepribadian tokoh dalam karya prosa mini melalui perspektif id, ego dan superego. Selain memperkaya pemahaman mengenai proses kreatif pengarang, penelitian ini diharapkan dapat memperluas kontribusi teori psikologi sastra, khususnya dalam kajian pentigraf di Indonesia.

B. [bookmark: _Toc221684622]Batasan Masalah
Penelitian ini menganalisis pentigraf yang ada dalam buku Antologi Pentigraf – Akrostik “Mara Buana Muara Waktu” karya Iyus Yusandi. Penelitian berdasarkan pendekatan psikologi sastra dengan menggunakan teori Sigmund Freud. Terdapat tujuh judul pentigraf dalam buku tersebut yang menjadi objek kajian penelitian. Peneliti melakukan analisis terhadap seluruh judul tersebut, yakni: 1) Jarak Ana, 2) Lupa Diri, 3) Sulungku, Anakku, 4) Angina Resah, 5) Leluasakanlah Bebaskanlah, 6) Antara Angan dan Ingin, dan 7) Judi Daring Merinding.




C. [bookmark: _Toc221684623]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana representasi aspek id dalam Antologi Pentigraf “Mara Buana Muara Waktu” karya Iyus Yusandi?
2. Bagaimana representasi aspek ego dalam Antologi Pentigraf “Mara Buana Muara Waktu” karya Iyus Yusandi?
3. Bagaimana representasi aspek superego dalam Antologi Pentigraf “Mara Buana Muara Waktu” karya Iyus Yusandi?

D. [bookmark: _Toc221684624]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan aspek id yang terdapat dalam Antologi Pentigraf “Mara Buana Muara Waktu” karya Iyus Yusandi?
2. Mendeskripsikan aspek ego yang terdapat dalam Antologi Pentigraf “Mara Buana Muara Waktu” karya Iyus Yusandi?
3. Mendeskripsikan aspek superego yang terdapat dalam Antologi Pentigraf “Mara Buana Muara Waktu” karya Iyus Yusandi?

E. [bookmark: _Toc221684625]Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan juga pembaca. Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terhadap pengembangan psikologi sastra, khususnya dalam penerapan teori psikoanalisis Sigmund Freud pada bentuk karya sastra ringkas seperti pentigraf. 
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak, di antaranya:
1) Bagi mahasiswa, penelitian ini menjadi contoh penerapan teori psikoanalisis Freud dalam analisis karya sastra
2) Bagi guru/pendidik, memperkaya strategi pengajaran dengan mengaitkan karya sastra dengan dinamika psikologis manusia, sehingga pembelajaran lebih relevan dan bermakna.
3) Bagi masyarakat umum, menumbuhkan minat baca serta meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap karya sastra Indonesia, membantu masyarakat memahami bahwa sastra dapat menjadi media refleksi diri dan sarana melihat dinamika kehidupan manusia melalui simbol, konflik dan pesan moral.

F. [bookmark: _Toc221684626]Anggapan Dasar
1. Antologi “Mara Buana Muara Waktu” karya Iyus Yusandi mengandung simbolisme dan lapisan makna psikologis. Pentigraf-pentigraf dalam antologi tersebut diasumsikan memuat representasi perjalanan batin, konflik, dan dinamika psikologis pengarang melalui penggunaan diksi, alur ringkas, suasana, serta relasi antartokoh.
2. Teori psikoanalisis Sigmund Freud relevan untuk menganalisis karya sastra, termasuk pentigraf. Struktur kepribadian (id, ego, dan superego) yang dikemukakan Freud dapat digunakan untuk mengungkap dinamika konflik batin yang termanifestasi dalam teks sastra.
3. Penggunaan unsur simbolik, imaji, dan tindakan tokoh dalam pentigraf mencerminkan dorongan id, mekanisme penyaluran ego, serta pembatasan moral oleh superego. Dengan demikian, ketiga aspek kepribadian Freud dianggap dapat diidentifikasi dalam setiap pentigraf melalui dialog, tindakan, konflik, dan pesan moral yang disampaikan.
4. Pengarang secara tidak langsung menyampaikan pergulatan batinnya melalui karya. Meskipun tidak selalu disadari, proses kreatif diyakini menjadi media sublimasi bagi pengarang sehingga memungkinkan munculnya dorongan bawah sadar melalui simbol, pilihan kata, dan struktur cerita.
5. Analisis psikologi sastra dapat mengungkap makna-makna tersembunyi yang tidak tampak secara literal. Dengan mengkaji struktur kepribadian, diharapkan penelitian ini mampu mengidentifikasi pesan, konflik bawah sadar, dan dinamika psikologis yang melandasi penciptaan antologi tersebut. 
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